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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik briket yang dihasilkan dari proses 
pengempaan dengan perekat tetes tebu dan perekat kanji. Bahan yang digunakan terdiri 
dari tongkol jagung ukuran 20 mesh, perekat tetes tebu dan perekat kanji. Briket yang 
dihasilkan merupakan variasi perlakuan tanpa bahan perekat, dengan perekat tetes tebu 
4% dan 7% dari 20 gram berat tongkol jagung, dan dengan bahan perekat kanji 4% dan 
7% dari 20 gram berat tongkol jagung. Proses pengempaan tongkol jagung menjadi briket 
dilakukan pada gaya tekan pengepresan dengan variasi gaya tekan 1, 2, 3, 6, dan 10 tonf. 
Pengujian briket meliputi kadar air dengan metode oven, berat jenis dengan metode 
gravimetri dan nilai kalor dengan bomb kalorimeter. Hasil uji menunjukkan untuk 
perlakuan 20 gram tongkol jagung menggunakan perekat kanji 7% pada gaya tekan 
pengempaan 10 tonf mengandung kadar air 6,245%, berat jenis 1,31 g/cm3 dan nilai kalor 
4.791 kal/g. 
 
Kata Kunci : Tongkol jagung, tetes tebu, kanji, briket 
        
Abstrack 
 
The research objective is to study the briquette characteristics produced from pressing 
process with sugarcane molasses and tapioca flour adhesives. Materials used in this 
study were 20 mesh corn stem, sugarcane molasses adhesive and tapioca flour 
adhesives. The treatments were consisted of briquettes without adhesive, briquettes with 
4% and 7% sugarcane molasses adhesive as well as briquettes with 4% and 7% tapioca 
flour adhesive respectively using 20 gram of corn stem.  The pressing for corn stem into 
briquettes was conducted by using pressure of 1, 2, 3, 6 and 10 tonf. The tested 
parameters for briquettes were water content by using gravimetric method, specific gravity 
by using gravimetry method and calory value by using bomb calorimeter. The results 
showed that treatment of 20 gram corn stem with 7% tapioca flour adhesive at 10 tonf 
pressure had water content of 6.245%, specific gravity of 1.31 g/cm3 and calory value of 
4.791 calory/g, respectively. 
 




Pengembangan energi baru dan 
terbarukan atau lebih dikenal dengan 
energi alternatif telah banyak dilakukan 
dengan berbagai cara antara lain : energi 
surya melalui solar cell diubah menjadi 
energi listrik, energi angin melalui kincir 
angin diubah menjadi energi listrik, 
minyak nabati melalui proses esterifikasi 
dan transesterifikasi dengan katalis asam 
atau basa menghasilkan biodiesel, 
biomassa dapat dikembangkan   lebih   
lanjut menjadi bahan bakar padat atau 
briket.  
Biomassa adalah salah satu jenis 
bahan bakar padat selain batubara yang 
berasal dari sumber-sumber hayati 
seperti dari daun, rumput, limbah 
pertanian, limbah perkebunan dan juga 
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limbah rumah tangga. Biomassa 
diklasifikasikan menjadi dua golongan 
yaitu biomassa kayu dan bukan kayu 
(Borman, 1998). Menurut Silalahi (2000), 
biomassa adalah campuran material 
organik yang kompleks terdiri dari 
karbohidrat, lemak, protein, sodium, 
fosfor, kalsium dan besi. Biomassa 
bersifat mudah didapatkan, ramah 
lingkungan dan terbarukan. Menurut 
(Bungay, 1981), biomassa mempunyai 
energi kira-kira 1/3 energi batubara per 
unit massa dan 1/4 energi batubara per 
unit volume. Selanjutnya Johannes 
dalam (Widarto, 1995) menyatakan, nilai 
kalor biomassa hanya 3.300 kkal/kg. 
Secara umum potensi energi biomassa 
berasal dari limbah tujuh komoditi     
yang berasal dari sektor kehutanan, 
perkebunan dan pertanian. Potensi 
limbah biomassa terbesar adalah dari 
limbah kayu hutan, limbah padi, jagung, 
ubi kayu, kelapa, kelapa sawit dan tebu. 
Briket merupakan bahan bakar 
padat dapat dibuat dari biomassa yang 
mengandung karbon dengan nilai kalor 
cukup tinggi dan dapat menyala dalam 
waktu yang lama. Karbon mempunyai 
susunan kimia yang terdiri dari        unsur 
karbon, hidrogen, oksigen dan 
komponen mineral non organis (Lubis, 
2008). Tsoumis (1991) mengemukakan, 
briket juga dapat terbuat dari residu 
karbon yang digunakan untuk 
pembakaran dan kegunaan lain yang 
berhubungan. Pemanfaatan briket 
sebagai energi alternatif merupakan 
pilihan yang tepat untuk menghadapi 
kelangkaan energi yang berasal dari 
minyak bumi. Menurut Octavina dan 
Pratiwi (2010), penggunaan briket 
sebagai bahan bakar lebih murah 65% 
dari sumber energi pemanas dari jenis 
minyak tanah, gas, dan kayu. Suatu 
bahan bakar akan murah jika bahan 
baku yang digunakan banyak tersedia 
dan teknologi yang digunakan untuk 
mengolahnya sederhana (Nodali, 2009). 
Keunggulan lain briket dari biomassa 
merupakan energi yang dapat 
diperbaharui (renewable) dan dapat 
diproduksi secara berkelanjutan. 
Pembuatan briket dari berbagai 
bahan seperti diuraikan diatas telah 
banyak dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu seperti Subroto (2006), telah 
melakukan penelitian pembuatan briket 
dari bahan campuran batubara, ampas 
tebu dan jerami dengan perbandingan 
prosentase batubara : biomassa (ampas 
tebu dan jerami) ; 10% : 90% ; 33,3% : 
66,6% ; 50% : 50% dilakukan 
pengepresan dengan tekanan 100 
kg/cm2. (Sebayang et al., 2008) telah 
melakukan penelitian pengaruh aditif 
lempung terhadap sifat mekanik dan nilai 
kalor pada pembuatan briket batubara, 
hasil penelitian dengan rasio batubara : 
perekat : lempung : serbuk kelapa :  
27,5% : 5% : 60% : 7,5% dapat 
menghasilkan kalor 257,50 kkal/Kg.  
(Apriati, 2008) telah melakukan 
penelitian untuk memanfaatkan sampah 
organik kota sebagai briket 
menghasilkan kalor sebesar 3981,44 
kal/g. Selanjutnya (Wibowo, 2009), telah 
melakukan kajian pengaruh komposisi 
sekam padi : serbuk gergaji kayu karet : 
biji jarak pagar : perekat = 4 : 5 : 1 : 0,9 
tanpa dioven menghasilkan nilai kalor 
pembakaran 920,880 KJ. 
Tongkol jagung merupakan salah 
satu bahan energi biomassa yang dapat 
menghasilkan energi 6,8 x 109 kkal/th 
(Kadir, 1995). Jika dilihat dari nilai kalor 
yang ada maka tongkol jagung 
berpotensi untuk dikembangkan lebih 
lanjut menjadi briket sebagai bahan 
bakar alternatif yang berkualitas. 
Penentuan kualitas briket umumnya 
dilakukan terhadap komposisi kimia 
seperti kadar abu, kadar zat mudah 
menguap, kadar karbon terikat dan sifat 
fisika kimia seperti kadar air, berat jenis, 
nilai kalor, serta sifat mekanik (Hendra, 
1999).  
Proses pembuatan briket telah 
banyak dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu seperti : Himawanto (2005) 
telah melakukan pembuatan briket 
dengan cara bahan yang akan dibuat 
briket dihancurkan menjadi halus dengan 
campuran yang homogen kemudian 
dicampur batu kapur dan ditambahkan 
media perekat berupa tetes tebu 
kemudian ditekan dalam mesin pres 
sehingga keluaran yang didapatkan 
berupa briket berbentuk silindris. Briket 




selanjutnya dimasukkan ke dalam tempat 
karbonisasi dan dikarbonisasi pada 
temperatur 80 °C, 120a°C dan 140 °C. 
Setelah dikarbonisasi kemudian briket 
tersebut dibakar dalam alat uji 
pembakaran. Adapun kecepatan aliran 
udara yang digunakan adalah 0,2 m/s 
pada kondisi temperatur udara luar       
28 °C - 34 °C. Mulia (2007), telah 
meneliti pembuatan briket dari campuran 
tandan kosong kelapa sawit memakai     
perekat tanah liat. Bahri (2007), telah   
melakukan penelitian pembuatan briket         
dengan memanfaatkan limbah industri 
pengolahan kayu dengan memakai 
perekat kanji. Pembuatan briket dari 
limbah hasil hutan dibuat dengan 
penambahan bahan perekat dengan cara 
bahan baku dihaluskan terlebih dahulu 
yang selanjutnya dicetak dan dipres 
dengan hidrolik (Pari, 2002).   
Penelitian ini menggunakan partikel 
tongkol jagung sebagai bahan baku 
utama, partikel-partikel tongkol jagung 
direkat dengan menggunakan tepung 
kanji dan tetes tebu (Molasses) yang 
selanjutnya dilakukan pengepresan 
untuk mendapatkan briket.aGrover 
(1996) mengatakan, pembriketan dapat 
dilakukan pada gaya tekan rendah 
dengan bahan pengikat, di mana jenis 
bahan pengikat diantaranya dari tepung 
kanji, dan tetes. Penelitian ini bertujuan 
untuk mempelajari karakteristik sifat 
físika kimia dari briket tongkol jagung 
yang dihasilkan. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan manfaat 
dalamaupayaadiversifikasiapengembangan 
energi baru dan terbarukan dan dapat 
dipakai sebagai bahan bakar alternatif. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
A. Bahan 
Bahan yang digunakan untuk 
kegiatan penelitian ini adalah : limbah 
tongkol jagung, tepung kanji, tetes tebu.  
 
B. Peralatan 
Peralatan yang digunakan untuk 
penelitian ini terdiri dari : penggiling, 
pengempa hidrolik, cawan porselen, 
corong gelas, gelas beker, ayakan 20 
mesh, jangka sorong, oven, bomb 
kalorimeter, stopwatch, gelas pengaduk. 
Penjepit, pipet ukur 10 mL, neraca 
analitis digital, kompor listrik dan 
termometer. 
 
C. Metode Penelitian 
Tongkol jagung dikeringkan di 
udara bebas hingga mencapai kadar air 
20%, pengeringan dilanjutkan di dalam 
oven pada suhu 105 °C selama dua jam 
hingga kadar air mencapai 10%. Proses 
selanjutnya tongkol jagung di hancurkan 
dengan alat penggiling hingga menjadi 
serbuk dengan ukuran partikel 20 mesh. 
Pembuatan briket dilakukan 
dengan cara partikel tongkol jagung 
untuk masing-masing perlakuan 
menggunakan bahan perekat dari tepung 
kanji, tetes tebu dengan gaya tekan (1, 2, 
3, 6, dan 10) tonf selama 20 menit 
dikondisikan 20 gram. Partikel tongkol 
jagung direkat dengan menggunakan 
dua jenis bahan perekat yaitu tepung 
kanji dan tetes tebu dengan variasi untuk 
masing-masing bahan perekat 4% dan 
7%. Partikel tongkol jagung yang telah 
ditambahkan bahan perekat tepung kanji 
dan perekat tetes tebu dilakukan 
pengempa menggunakan hidrolik 
dengan gaya tekan bervariasi (1, 2, 3, 6, 
dan 10) tonf selama 20 menit. 
Temperatur pengempaan dikondisikan 
untuk semua perlakuan 75 °C. 
 
D. Rancangan Percobaan 
Proses pembuatan briket dengan 
berat 20 gram partikel tongkol jagung 
untuk semua perlakuan dikondisikan 20 
gram, tepung kanji (Tk) 2 taraf, tetes tebu 
(Tt) 2 taraf dan gaya tekan pengempaan 
(Pp) 5 taraf, sebagai kontrol dibuat briket 
tanpa perekat. Masing-masing perlakuan 
diulang 2 kali, sehingga banyaknya unit 
percobaan berjumlah 40. Jika hasil 
anova menunjukkan signifikan 
dilanjutkan dengan uji Duncan New 
Multiple Range Test (DNMRT) pada α 
5%. Model Linier untuk masing-masing 
rancangan percobaan secara matematis 
dituliskan dengan persamaan berikut ini 
(Steel dan Torrie, 1991). 
 
Yijk  =  µ + αi + βj  +  k  + (αβ)ij  + (α)ik +  




µ   : rata-rata respon 
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αi   : pengaruh faktor Tk taraf ke i 
βj   : pengaruh faktor Tt taraf ke j 
k   : pengaruh faktor Pp taraf ke k 
ijk :  pengaruh galat percobaan. 
 
E. Peubah yang Diamati 
Peubah yang diamati dari masing- 
masing perlakuan meliputi : Kadar air,  
berat jenis dan nilai kalor.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian briket dari partikel 
tongkol jagung tanpa perekat, dengan 
perekat tepung kanji dan dengan perekat 
tetes tebu disajikan dalam bentuk 
Gambar 1, 2, dan 3. Hasil uji Anova yang 
dilanjutkan dengan uji Duncan New 
Multiple Range Test pada α 5% 
mempunyai perbedaan cukup signifikan 
dari masing masing perlakuan terhadap 
kadar air, berat jenis dan nilai kalor. 
 
A. Kadar Air 
Kadar air yang masih terkandung di 
dalam briket adalah air yang 
terperangkap di dalam molekul-molekul 
partikel tongkol jagung yang pada saat 
pengeringan bahan tidak dapat keluar 
secara sempurna dan sejumlah air yang 
terperangkap di dalam bahan perekat 
yang digunakan yaitu kanji dan tetes 
tebu. Perekat merupakan bahan yang 
mempunyai kemampuan untuk mengikat 
atau menyatukan partikel-partikel yang 
terpisah satu sama lain. Hasil pengujian 
kadar air dari masing-masing perlakuan 
pengempaan dan variasi konsentrasi 
penggunaan perekat kanji dan tetes tebu 




















Gambara1.aHubungan kenaikan gaya tekan 
pengempaan terhadap kadar air 
briket. 
Air yang terperangkap di dalam 
briketadisebabkanapadaasaatapengeringan 
berlangsung bagian luar briket      
terlebih dahulu mengalami pengeringan 
membentuk ikatan yang kuat oleh 
adanya bahan perekat yaitu kanji dan 
tetes tebu. Selain itu proses 
pengempaan briket oleh alat pres yang 
memanfatkan molekul-molekul partikel 
tongkol jagung sebagai salah satu 
penyebab sejumlah air yang masih 
mengalami kesulitan untuk menguap.  
Kandungan air yang terdapat di 
dalam briket dari semua perlakuan 
berdasarkan hasil uji Anova yang 
dilanjutkan dengan uji Duncan New 
Multiple Range Test pada α 5% 
mempunyai perbedaan cukup signifikan. 
Perlakuan pembuatan briket tanpa 
perekat, dengan perekat kanji dan 
perekat tetes tebu untuk perlakuan gaya 
tekan pengempaan 1 tonf masih 
mempunyai kadar air 7,218%, 
sedangkan untuk kadar air tertinggi 
8,956% didapat dari perlakuan 
penambahan perekat 4% pada gaya 
tekan pengempaan 1 tonf. 
Kandungan air di dalam briket jika 
dilihat dari pengaruh gaya tekan 
pengempaan untuk memampatkan pada 
pembuatan briket terlihat bahwa, 
semakin tinggi gaya tekan pengempaan 
pada proses pembuatan briket maka 
kandungan air yang tersisa di dalam 
briket akan mengalami penurunan yang 
cukup signifikan (Gambar 1). Hal ini 
disebabkan pemampatan volume 
ruangan akibat naiknya gaya tekan yang 
diberikan terhadap suatu benda dalam 
hal ini sekumpulan partikel tongkol 
jagung yang dibuat menjadi briket akan 
berimplikasi pada penurunan sejumlah 
air yang terkandung di dalamnya. 
Molekul-molekul air yang terdapat di 
dalam briket akibat adanya gaya tekan 
akan berpindah menuju ke ruangan yang 
mempunyai gaya tekan yang lebih 
rendah.       
Tepung kanji sebagai bahan 
perekat yang mengikat partikel-partikel 
tongkol jagung sampai membentuk briket 
dengan adanya perlakuan gaya tekan 
pengempaan 10 tonf terhadap bahan 
dapat merekat partikel-partikel tongkol 




jagung lebih kuat dan kokoh, sebagian 
air yang terkandung di dalam briket 
keluar dan ada juga sebagian air yang 
terperangkap di dalam partikel-partikel 
tongkol jagung dan di dalam molekul-
molekul perekat kanji. Perekat kanji 
sebagai bahan perekat yang digunakan 
untuk mengikat partikel-partikel tongkol 
jagung mengandung air dan bahan 
lainnya. Menurut data pustaka, perekat 
kanji mengandung kadar air 14,10%, abu 
0,67%, serat kasar 0,37 dan karbon 
82,70% (Anonim, 1989).  
Kadar air briket berpengaruh nyata 
terhadap nilai kalornya, briket tongkol 
jagung mempunyai sifat higroskopis yang 
cukup tinggi. Sifat higroskopis dari briket 
yang cukup tinggi hal ini dimungkinkan 
oleh masih adanya sejumlah mikro pori-
pori briket yang tidak mengalami 
pemampatan pada saat dilakukan 
pengepresan oleh alat pres hidrolik. 
Menurut Triono (2006), tingginya kadar 
air dapat disebabkan oleh sejumlah pori-
pori yang lebih banyak, selain itu adanya 
kandungan komponen kimia seperti 
selulosa, lignin, dan hemiselulosa.  
Tongkol jagung mengandung 
komponen yang terdiri dari air 7,68%, 
serat kasar 38,99%, selulosa 19,49%, 
hemiselulosa 12,4%, lignin 9,1%, abu 
1,5%, selulosa 41,0% pektin 3,0% dan 
pati 0,014% (Richana et al., 2004 ; dan 
Lorenz et al., (1991). Kadar air dapat 
dipengaruhi juga oleh komponen yang 
terkandung di dalam tongkol jagung 
sebagai bahan pembentuknya. Secara 
statistik kadar air briket yang dihasilkan 
dari masing-masing perlakuan 
mempunyai perbedaan yang cukup 
signifikan, perbedaan tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 1. Dari Gambar 1 
terlihat kurva kadar air dari masing-
masing perlakuan cenderung mengalami 
penurunan yang cukup signifikan. 
Adanya sejumlah air yang masih 
terkandung di dalam briket berimplikasi 
terhadap mutu briket terutama 
berpengaruh langsung terhadap nilai 
kalor briket.    
 
B. Berat Jenis 
Hasil analisis berat jenis dari 
beberapa perlakuan pembuatan briket 
dengan bahan dari partikel tongkol 
jagung dengan ukuran 20 mesh seperti 
terlihat pada Gambar 2 menunjukkan, 
berat jenis terendah 0,71 g/cm3 
dihasilkan dari perlakuan pembuatan 
briket tanpa perekat dengan gaya tekan 
pengepresan 1 tonf, sedangkan untuk 
berat jenis tertinggi 1,31 g/cm3 dihasilkan 
dari perlakuan pembuatan briket dengan 
perekat  kanji  7%  pada  gaya  tekan    
10 tonf.  
Kenaikan konsentrasi perekat dari 
4% menjadi 7% dan kenaikan nilai 
pemampatan gaya tekan pengepresan 
dari 1 tonf ke 10 tonf berdasarkan data 
dari hasil uji kadar air menunjukkan, 
pengaruh kenaikan konsentrasi bahan 
perekat dan kenaikan gaya tekan 
pengepresan dapat meningkatkan nilai 
berat jenis briket. Penggunaan bahan 
perekat dapat meningkatkan ikatan antar 
partikel semakin kuat dan air akan terikat 
pada pori-pori bahan. Menurut Schuchart 
et al., (1996) pembuatan briket dengan 
menggunakan bahan perekat akan lebih 
baik hasilnya jika dibandingkan tanpa 
menggunakan bahan perekat. Disamping 
dapat meningkatkan nilai bakar dari 
briket tongkol jagung, kekuatan briket 
tongkol jagung dari gaya tekan luar juga 
akan lebih baik. 
Kenaikan konsentrasi perekat dan 
gaya tekan pengepresan terhadap 
partikel-partikel tongkol jagung yang 
diiringi oleh kenaikan nilai berat jenis 




























Gambara2.a Hubungan kenaikan gaya tekan 
pengempaan terhadap berat jenis 
 
Kenaikan gaya tekan terhadap 
partikel-partikel tongkol jagung pada 
proses pembuatan briket akan 
mempersempit (memampatkan) ruang 
dan akan meningkatkan g/cm3 benda 
yang dimampatkan. Berat jenis untuk 
semua perlakuan berdasarkan hasil uji 
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Anova yang dilanjutkan dengan uji 
Duncan New Multiple Range Test pada α 
5% mempunyai perbedaan yang cukup 
signifikan.  
Berat jenis briket tongkol jagung 
dari seluruh perlakuan dipengaruhi oleh 
nilai kerapatan partikel-partikel yang 
membentuk briket, sedangkan nilai 
kerapatan molekul-molekul yang 
membentuk briket dipengaruhi oleh gaya 
tekan yang diberikan terhadap luas 
permukaan bahan dengan satuan gram 
per centi meter cubik. Darmawan (1994) 
menjelaskan dalam kaitannya dengan 
kerapatan, maka zat ektraktif sangat 
berpengaruh terhadap kematangan 
perekat. Berat jenis briket tongkol jagung 
menunjukkan perbandingan antara berat 
dan volume briket, sementara besar 
kecilnya nilai berat jenis dipengaruhi oleh 
ukuran dan kehomogenan partikel-
partikel tongkol jagung penyusun briket. 
Semakin tinggi berat jenis suatu produk, 
maka semakin tinggi pula nilai kuat 
tekannya.  
Nilai kuat tekan briket 
menggambarkan kerapatan molekul-
molekul briket dan adanya daya ikat 
yang kuat antar partikel-partilkel 
pembentuk briket. Kekuatan daya ikat 
antar partikel-partikel tongkol jagung 
selain dipengaruhi oleh daya tekan alat 
press per cm3 juga sangat dipengaruhi 
oleh jenis dan konsentrasi perekat yang 
digunakan. Tingginya nilai kerapatan 
partikel-partikal tongkol jagung yang 
membentuk briket maka akan 
berbanding lurus dengan kenaikan nilai 
berat jenis briket yang dihasilkan. 
Semakin tinggi nilai kerapatan partikel-
partikel tongkol jagung maka akan 
menghasilkan berat jenis yang tinggi. 
Untuk memperjelas perbedaan yang 
nyata nilai kerapatan partikel-partikel 
tongkol jagung yang membentuk briket 
maka dapat digambarkan oleh nilai berat 
jenis seperti terlihat pada Gambar 2.  
Menurut Sudrajat (1983), bahan 
yang mempunyai kerapatan tinggi akan 
menghasilkan briket dengan kerapatan 
yang tinggi, sedangkan bahan yang 
mempunyai kerapatan rendah akan 
menghasilkan briket yang berkerapatan 
rendah juga. Dari hasil penelitian 
tersebut kemudian dilakukan analisis 
varian untuk mengetahui pengaruh 
antara kerapatan maupun suhu 
pengempaan terhadap kualitas briket 
tongkol jagung. Dari hasil analisis varian 
untuk semua perlakuan pembuatan 
briket dari tongkol jagung diperoleh 
bahwa kenaikan nilai kerapatan 
berpengaruh nyata terhadap briket yang 
dihasilkan. Hal ini disebabkan dengan 
adanya perlakuan pengempaan maka 
partikel-partikel tongkol jagung akan 
mengalami pemampatan sesuai dengan 
gaya tekan yang diberikan (1, 2, 3, 6, 10) 
tonf. Semakin tinggi pengempaan maka 
akan menyebabkan jarak pori-pori 
partikel tongkol jagung akan mengalami 
penyempitan (semakin rapat) dan briket 
akan semakin padat, sementara untuk 
volume briket tongkol jagung dalam 
kondisi yang sama akan diperoleh berat 
jenis tinggi. Menurut Haygreen dan 
Bowyer (1989), pengempaan bertujuan 
untuk meningkatkan nilai berat jenisnya. 
Berat jenis tongkol jagung akan 
berbanding lurus dengan nilai kerapatan 
dari partikel-partikel pembentuknya dan 
mempunyai hubungan yang saling 
mempengaruhi terhadap nilai kalor dan 
kadar air. Dimana nilai berat jenis briket 
tongkol jagung yang tinggi disertai 
dengan nilai kerapatan yang tinggi 
dengan kadar air briket yang rendah 
maka akan meningkatkan nilai kalor dan 
lamanya waktu pembakaran briket. Berat 
jenis berkaitan dengan nilai kalor dan 
daya yang dihasilkan oleh pembakaran 
persatuan berat bahan bakar. Semakin 
besar nilai berat jenis menyatakan 
bahwa semakin banyak komponen yang 
terkandung di dalamnya (Mahmud, 
2010). 
 
C. Nilai Kalor 
Hasil analisis nilar kalor briket dari 
semua perlakuan mempunyai perbedaan 
yang cukup signifikan. Kenaikan gaya 
tekan (1, 2, 3, 6, 10) tonf akan 
memampatkan partikel-partikel tongkol 
jagung menjadi briket. Kekuatan briket 
dipengaruhi oleh jumlah gaya tekan yang 
diberikan dan dipengaruhi oleh 
konsetrasi dan jenis perekat yang 
mengikat partikel-partikel tongkol jagung. 




Gambar 2 berikut ini memperlihatkan 
kenaikan konsentrasi perekat dan gaya 
tekan pengepresan terhadap partikel-
partikel tongkol jagung yang diiringi oleh 
kenaikan nilai kalor briket.   
Gaya tekan yang diberikan 
terhadap partikel-partikel tongkol jagung 
akan memampatkan partikel-partikel dan 
mempersempit mikro pori-pori tongkol 
jagung dan meningkatkan nilai kerapatan 
briket. Perubahan nilai kerapatan akan 
diikuti oleh kenaikan nilai berat jenis 
yang selanjutnya diikuti juga oleh 
peningkatan nilai kalor briket (Gambar 3). 
Kenaikan nilai berat jenis briket seperti 
terlihat pada Gambar 3 berbanding lurus 
dengan kenaikan nilai kalor. Hasil uji 
Anova yang dilanjutkan dengan uji 
Duncan New Multiple Range Test pada α 
5% terhadap nilai kalor untuk masing-
masing perlakuan mempunyai 





























Gambar 3. Hubungan kenaikan gaya tekan 
pengempaan terhadap nilai kalor  
 
Nilai kalor sangat menentukan 
kualitas briket yang dihasilkan, semakin 
tinggi nilai kalor bakar briket tongkol 
jagung, maka akan semakin baik juga 
mutu briket yang dihasilkan. Menurut 
Nurhayati (1974) dalam Masturin (2002) 
nilai kalor dapat dipengaruhi oleh 
kandungan air dan kandungan abu 
briket. Nilai kalor briket terendah 4095 
kalor/g dihasilkan dari perlakuan 20 gram 
partikel tongkol jagung tanpa perekat 
dengan perlakuan gaya tekan 
pengempaan 1 tonf, sedangkan untuk 
nilai kalor briket tertinggi 4791 kal/g 
diperoleh dari perlakuan dengan 
menggunakan perekat dari tepung kanji 
7% pada gaya tekan pengempaan 10 
tonf.  
Perekat kanji yang berasal dari 
tepung kanji sebagai bahan perekat 
mempunyai kemampuan untuk mengikat 
partikel-partikel tongkol jagung, dimana 
kanji sebagai bahan perekat diantaranya 
mengandung amilosa 17%, dan 
amilopektin 83% (Lubis, 2008). Jika 
dilihat dari zat yang terkandung di dalam 
kanji maka kanji sebagai bahan perekat 
mempunyai kemampuan untuk mengikat 
partikel-partikel tongkol jagung. Nilai 
kalor briket dengan menggunakan 
tepung kanji 4% pada gaya tekan 
pengempaan 2 tonf menghasilkan briket 
dengan nilai 4472 kal/g sedangkan pada 
gaya tekan pengempaan yang sama 
briket tanpa bahan perekat hanya 
menghaslkan nilai kalor 3965 kal/g. 
Selanjutnya jika dilihat pada kanaikan 
konsentrasi perekat kanji dari 4% 
menjadi 7% terlihat adanya kenaikan 
nilai kalor beriket, dimana pada gaya 
tekan 2 tonf nilai kalor briket mencapai 
4689 kal/g, sedangkan untuk konsentrasi 
yang sama yaitu 7% dan pengempaan 
yang sama juga yaitu 2 tonf briket 
dengan menggunakan bahan perekat 
tetes tebu nilai kalornya lebih rendah 
yaitu 4582 kal/g.      
Tetes tebu sebagai bahan perekat 
berdasarkan data literatur (Pustaka) dan 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh para peneliti terdahulu mengandung 
senyawa nitrogen, trace element, dan 
kandungan gula yang cukup tinggi 
terutama kandungan sukrosa sekitar 
34% dan kandungan total karbon sekitar 
37% (Suastuti, 1998). Kandungan 
sukrosa dan komponen lainnya seperti 
total karbon yang terkandung di dalam 
tetes tebu yang digunakan sebagai 
bahan perekat untuk mengikat partikel-
partikel tongkol jagung dengan bantuan 
alat pres menjadi briket pada konsentrasi 
perekat tetes tebu 7% dapat 
maningkatkan nilai kalor briket. Seperti 
diperlihatkan pada Gambar 3 nilai kalor 
briket dengan menggunakan 4% perekat 
tetes tebu pada gaya tekan 1 tonf 
menghasilkan nilai kalor 4185 kal/g, 
selanjutnya dengan kenaikan gaya tekan 
dari 1 tonf menjadi 2 tonf pada 
konsentrasi perekat tetes tebu 4% nilai 
kalor mengalami kenaikan menjadi 4392 
kal/g hinga gaya tekan pengepaan 
Nasruddin 
Risman Affandy 




dinaikkan sampai 10 tonf pada 
konsentrasi perekat tetes tebu 4% nilai 
kalor mencapai kenaikan hingga 4491 
kal/g.  
Kenaikan konsentrasi perekat tetes 
tebu dari 4% menjadi 7% pada gaya 
tekan 3 tonf dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat meningkatkan nilai 
kalor briket dari 4469 kal/g menjadi 4590 
kal/g, untuk gaya tekan pengempaan 
yang sama tanpa menggunakan bahan 
perekat nilai kalor briket 4185 kal/g. Nilai 
kalor briket dari partikel-partikel tongkol 
jagung dari hasil penelitian ini lebih 
rendah jika dibandingkan dengan nilai 
kalor tongkol jagung yang telah dilakukan 
oleh Husada. Menurut Husada (2008) 
dari hasil penelitiannya briket tongkol 
jagung karbonisasi memiliki nilai kalor 
sekitar 5.500 kal/g. 
Nilai kalor briket dari hasil uji 
Duncan New Multiple Range Test pada α 
5% berpengaruh nyata terhadap kualitas 
briket sebagai bahan bakar padat. 
Menurut Nasirotunnisa (2010) bahan 
bakar dapat diartikan sebagai bahan 
yang apabila dibakar dapat meneruskan 
proses pembakaran dengan sendirinya, 
disertai dengan pengeluaran kalor. Kalor 
merupakan energi yang ditransfer dari 
satu benda ke benda yang lain karena 
perbedaan suhu. 
Perekat kanji dengan konsentrasi 
4% dan 7% yang digunakan untuk 
mengikat partikel-patikel tongkol jagung 
menjadi brikat pada berbagai gaya tekan 
jika dilihat nilai kalornya pada berbagai 
gaya tekan pengempaan seperti 
ditampilkan pada Gambar 3 lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan nilai kalor 
briket dengan menggunakan tetes tebu. 
Perekat kanji dalam bentuk cair sebagai 
bahan perekat menghasilkan briket 
bernilai tinggi dalam hal kerapatan, 
keteguhan tekan, kadar abu dan zat 
mudah menguap, (Sudarajat et al., 2006 
dalam Capah, 2007).  
Briket dengan menggunakan bahan 
perekat dari kanji 4% pada gaya tekan 
pengempaan 6 tonf menghasilkan nilai 
kalor 4552 kal/g, sedangkan untuk briket 
dengan menggunakan perekat yang 
berasal dari tetes tebu dengan 
konsentrasi perekat yang sama yaitu 4% 
pada gaya tekan pengempaan 6 tonf 
menghasilkan nilai kalor 4485 kal/g lebih 
rendah dari briket dengan menggnakan 
perekat kanji 4%. Untuk briket tanpa 
menggunakan bahan perekat pada gaya 
tekan pengempaan yang sama yaitu 6 
tonf nilai kalor yang didapat dari hasil uji 
laboratorium 4369 kal/g lebih renda jika 
dibandingkan dengan briket yang 
menggunkan perekat kanji 4% dan 
perekat tetes tebu 7% pada gaya tekan 
yang sama yaitu 6 tonf.  
Penambahan bahan perekat kanji 
dan perekat dari tetes tebu pada 
konsentrasi tertentu untuk pembuatan 
briket akan meningkatkan nilai kalor 
briket jika dibandingkan dengan briket 
tanpa menggunakan bahan perekat 
(Gambar 3). Namun demikian 
penambahan bahan perekat dengan 
konsentrasi berlebihan akan berdampak 
pada mutu briket terutama penurunan 
nilai kalor dan peningkatan kadar air. 
Menurut Triono (2006) bahan perekat 
yang digunakan tidak boleh terlalu tinggi 
karena dapat menurunkan mutu briket 
dimana sering menimbulkan banyak 
asap. 
Nilai kalor dari briket dengan bahan 
baku partikel-partikel tongkol jagung jika 
dilihat dari nilai kalor yang dihasilkan 
seperti terlihat pada Gambar 3 untuk 
seluruh perlakuan lebih rendah jika 
dibandinkan dengan briket dengan 
bahan baku yang berasal dari Bioarang. 
Nilai kalor briket yang berasal dari bahan 
bioarang dari beberapa penelitian yang 
telah dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu adalah 5000 kal (Soeyanto, 




1. Konsentrasi dan gaya tekan 
pengempaan briket yang berasal dari 
tongkol jagung dari berbagai 
perlakuan hasil penelitian ini 
mempunyai perbedaan cukup 
signifikan. 
2. Kadar air, berat jenis dan nilai kalor 
dipengaruhi oleh jenis perekat, 
konsentrasi dari masing-masing 
bahan perekat dan variasi gaya tekan 
pengempaan terhadap partikel-




partikel tongkol jagung. Mutu briket 
terbaik dari barbagai perlakuan 
didapat dari perlakuan 20 gram 
partikel tongkol jagung dengan 
menggunakan bahan perekat dari 
kanji 7% pada gaya tekan 
pengempaan 10 tonf yang 
menghasilkan kadar air 6,245%, 
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